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Abstrak

Penelitian inibertujuan untuk membuktikan bahwa hasil belajar PKn siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individually lebih baik dari hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Sabbihisma 1
Padang tahun pembelajaran 2016/2017. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas V SD
Sabbihisma 1 Padang, teknik pengambilan sampel menggunakan random
sampling,dan terpilih kelas eksperimen yaitu kelas VC sedangkan kelas kontrol
VA. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar.
Analisis data dilakukan dengan uji t nomalitas, homogenitas, dan hipetosis. Hasil
penelitian siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individually memliki rata-rata hasil belajar 83,58 dan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata hasil belajar 77,6
dan hasil uji hipotesis diperoleh thiwng = 3,25 dan tipe = 2,003. Hal ini berarti tpiyng
> tiabel, dimana 3,25 > 2,003 dengan demikian dapat disimpulkanHasil belajar PKn
siswa kelas V SD Sabbihisma 1 Padang tahun pelajaran 2016/2017 yang
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individually lebih baik dibandingkan dengan hasil pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas V SD Sabbihisma 1 Padang.

Kata kunci : Pembelajaran, team assisted individually, hasil belajar PKn.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri.
Pendidikan ialah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya menuju kedewasaan.

Menurut undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 pasal 1 ayat (1), dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat dan
bangsa.

Penjelasan tersebut memberikan arah bahwa pendidikan merupakan
bagian terpenting dari perkembangan hidup seseorang. Melalui pendidikan
manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita dan pandangan
hidupnya. Seperti diketahui, dalam dunia pendidikan guru adalah seorang
fasilisator, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat
menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang kondusif. Suasana
belajar yang menyenagkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang
pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif dan inovatif dalam mengeksplorasikan

kemampuan yang dimilikinya.
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Oleh karena itu, dalam melaksanakan pembelajaran guru harus
mampu menggunakan model dan media pembelajaran baru yang dapat
memotivasi semangat belajar siswa, serta dapat memberikan pengalaman
langsung kepada siswa. Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua
aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cendrung
lebih dominan pada siswa, sedangkan mengajar secara instruksional
dilakukan oleh guru. Susanto (2014:18) menyatakan, “Pembelajaran diartikan
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar”.

Sistem Pendidikan Nasional dikembangkan sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan yang terjadi. Salah satu yang menjadi
komponen penting dalam Sistem Pendidikan ini adalah kurikulum, karena
kurikulum merupakan acuan dalam proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran saat ini dilaksanakan dengan menggunakan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) yang disusun dalam rangka memenuhi amanat
yang tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan.

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan di sekolah
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: siswa sebagai peserta didik, orang tua
sebagai pendidik di rumah, dan guru sebagai pendidik di sekolah. Dari ketiga
unsur tersebut guru memegang peranan paling penting dalam proses

pembelajaran. Oleh karena itu kemampuan guru dibutuhkan untuk
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membimbing dan mengarahkan siswa sehingga dapat memahami materi yang
diberikan. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal bukan hanya
guru yang harus berperan aktif memberikan informasi kepada siswa, tapi
siswa juga harus mencari informasi lebih tentang apa yang telah dipelajari di
sekolah. Hal ini tidak membuat siswa lupa akan materi yang diberikan oleh

guru karena siswa juga ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati di kelas V SD
Sabbihisma 1 Padang, pada hari Sabtu tanggal 14 Januari 2017 dan pada hari
kamis tanggal 19 januari 2017 pada pembelajaran PKn SK 3. Memahami
kebebasan berorganisasi, KD 3.1 mendeskripsikan pengertian organisasi.
Diperoleh banyak informasi Peneliti melihat hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn cukup rendah, hal ini terbukti dengan adanya siswa yang
tidak memperhatikan guru dalam pembelajaran. Pada saat pembelajaran
dimulai banyak siswa yang izin keluar masuk, 5 orang mengantuk, dan 8
orang mengobrol dengan teman sebangkunya, siswa kurang memahami
pembelajaran PKn karena dalam pembelajaran PKn guru hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab saja sehingga pembelajaran berkesan
dengan materi yang banyak. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dalam
kelas. Kondisi ini belum dapat menumbuhkan kerja sama antar siswa dalam
belajar sehingga guru yang lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal
ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar PKn siswa.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas V SD

Sabbihisma 1 Padang diperoleh informasi bahwa guru menggunakan metoda
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ceramah dan tanya jawab saja dalam setiap proses pembelajaran. Dari aspek
guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
sehingga pembelajaran berkesan dengan materi yang banyak dan membuat
siswa bosan dalam kelas. Akibatnya dapat berdampak langsung pada hasil
belajar PKn siswa yang cenderung masih rendah dan belum dapat mencapai
KKM vyang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 80.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1: Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 PKn Kelas V SD Sabbihisma 1
Padang Tahun Pelajaran 2016/2017

Kelas | Jumlah | Rata-rata | Jumlah siswa yang | Jumlah siswa
siswa kelas tuntas (KKM 80) yang tidak
tuntas (KKM 80)
Jumlah | % Jumlah | %
VA 30 70.53 10 33,33 20 66,66
VB 29 76.75 15 51,72 14 48,27
VC 29 68.66 7 24,13 22 75,86

Sumber: guru kelas VA,VB dan VC SD Sabbihisma 1 Padang

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di
tetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
adalah 80, maka dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa masih
rendah. Usaha guru untuk meningkatkan hasil belajar belum optimal. Karena
disebabkan guru cenderung tidak menerapkan model pembelajaran
kooperatif. Melihat guru sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan
suatu pencapaian hasil belajar maka guru diharapkan mampu menerapkan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu yang dapat dilakukan guru
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untuk memperbaiki hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan berbagai
pembelajaran kooperatif. Salah satu model kooperatif yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah model Team Assisted Individually.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individually
merupakan suatu proses pembelajaran dalam bentuk kelompok 4-5 orang
yang bersifat heterogen. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individually dapat mengembangkan dan menambah wawasannya, sehingga
terjadi proses pembelajaran yang baik dan efektif. Pada model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individually ini siswa akan belajar secara
berkelompok heterogen untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

bersama anggota kelompoknya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti telah melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Team
Assisted Individually Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SD

Sabbihisma 1 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat teridentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Siswa izin keluar masuk ketika guru menjelaskan pembelajaran
2. Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga
materi berkesan banyak dan siswa menjadi bosan

3. 8 orang siswa mengobrol dengan teman sebangkunya
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4. 5 orang siswa mengantuk waktu pembelajaran berlangsung
. Pembatasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan serta agar penelitian ini lebih terarah dan penyelesaiannya lebih
terinci, maka peneliti membatasi penelitian hanya pada hasil belajar kognitif
siswa kelas V dalam pembelajaran PKn dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individually dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah hasil belajar PKn
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individually lebih baik dari hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas V
SD Sabbihisma 1 Padang.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan “untuk membuktikan bahwa hasil belajar PKn siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individually lebih baik dari hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Sabbihisma

1 Padang”.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik
bagi peneliti, siswa maupun bagi guru sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Menambah pengetahuan peneliti dalam menerapkan model Team
Assisted Individually (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD Sabbihisma 1
Padang.
b. Sebagai bekal bagi peneliti untuk dijadikan pegangan menjadi guru
nantinya.
2. Bagi Siswa
a. Agar hasil belajar siswa lebih baik dengan diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individually
b. Agar siswa dapat bekerja sama dengan teman-teman sekelompoknya
dengan diterapkannya model Team Assisted Individually
3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individually dan diharapkan nantinya guru dapat mengembangkan
pembelajaran dengan pendekatan yang bervariasi dalam rangka

memperbaiki kualitas pembelajaran bagi siswa.
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